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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Mengetahui segala hakikat. Dialah yang menganugerahkan
akal (‘aql) sebagai cahaya penerang bagi manusia untuk meniti jalan
kebenaran menuju-Nya. Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, sang Insan Kamil, yang risalah-
nya menyempurnakan akhlak dan memandu akal manusia agar tidak
tersesat dalam kegelapan jahiliyah.

Buku ini hadir sebagai oase intelektual yang menyegarkan di
tengah gersangnya pemikiran pendidikan yang seringkali terjebak pada
formalisme dan pragmatisme semata. Mengangkat pemikiran Abu Nasr
Al-Farabi—sang Al-Muallim At-Tsani (Guru Kedua)—adalah pilihan yang
berani sekaligus brilian. Al-Farabi bukan hanya seorang filosof yang
menjembatani pemikiran Yunani (Aristoteles & Plato) dengan wahyu
Islam, tetapi juga seorang pendidik ulung yang meletakkan dasar-dasar
integrasi antara intelektualitas dan spiritualitas.

Mencermati sistematika penulisan dalam daftar isi, saya melihat
para penulis berhasil menyajikan peta pemikiran Al-Farabi secara
komprehensif dan kontekstual. Dimulai dari Bab 1 dan 2, buku ini
mengajak pembaca menyelami fondasi epistemologis dan ontologis Al-
Farabi. Pembahasan mengenai hierarki pengetahuan—dari indera
menuju akal—serta peran vital akal dalam mengubah potensi menjadi
aktualitas, memberikan landasan filosofis yang kokoh bagi praktik
pendidikan kita hari ini.

Satu hal yang menarik adalah bagaimana buku ini mengupas tujuan
pendidikan dalam Bab 3, yakni pencapaian As-Sa’adah (kebahagiaan
hakiki) dan kesempurnaan manusia. Konsep ini sangat relevan untuk
mengkritik orientasi pendidikan modern yang kerap mereduksi tujuan
belajar hanya untuk kepentingan pasar kerja. Lebih jauh, eksplorasi
metode pendidikan pada Bab 4 yang memasukkan peran musik dan



seni (pengaruh Pythagoras) menunjukkan sisi humanis Al-Farabi yang
sering luput dari kajian konvensional.

Keunggulan lain dari karya ini terletak pada kemampuannya
berdialog dengan zaman. Bab 5 dan 6 yang menyandingkan Al-Farabi
dengan pemikir kritis modern seperti Paulo Freire, serta
membenturkannya dengan isu feminisme dan pluralisme,
menunjukkan kedewasaan berpikir para penulis. Bahkan, upaya
kontekstualisasi hingga ke ranah teknologi Artificial Intelligence (Al)
dan etika digital pada Bab 7 dan 8 membuktikan bahwa warisan
pemikiran klasik Islam tidaklah usang, melainkan tetap hidup dan
mampu menjawab tantangan abad ke-21.

Saya berharap buku ini tidak sekadar menjadi tumpukan kertas,
melainkan menjadi pemantik diskusi di ruang-ruang kuliah dan seminar.
Semoga karya ini mampu menginspirasi lahirnya model pendidikan
yang tidak hanya mencerdaskan otak, tetapi juga menghaluskan hati,
sebagaimana visi Al-Farabi tentang warga negara utama di "Kota
Utama" (Al-Madinah Al-Fadhilah).

Selamat membaca dan menyelami samudra hikmah Al-Farabi.
Semoga ikhtiar ini dicatat sebagai amal saleh dan kontribusi nyata bagi
kemajuan Pendidikan Islam di Indonesia.

Wallahul Muwaffiq lla Aqwamit Thariegq,
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Bandung, April 2026
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PINTU MASUK KE DUNIA AL-FARABI
LATAR BELAKANG
DAN KONTEKSTUALISASI

A. BIOGRAFI AL-FARABI: DARI TURKISTAN KE BAGHDAD -
PERJALANAN HIDUP YANG MEMBENTUK PEMIKIRANNYA
Abu Nasr Muhammad ibn Muhammad ibn Tarkhan al-Farabi, yang

lebih dikenal sebagai Al-Farabi, adalah salah satu filsuf Islam terbesar

abad ke-10, sering dijuluki "Al-Mu'allim al-Thani" (Aristoteles Kedua)
karena kontribusinya dalam mengadaptasi filsafat Yunani ke dalam
kerangka Islam. Biografinya yang penuh perjalanan geografis dan
intelektual mencerminkan dinamika peradaban Islam klasik, di mana ia
bertransformasi dari seorang pemuda di pinggiran Turkistan menjadi
seorang sarjana di pusat intelektual Baghdad. Perjalanan hidupnya
tidak hanya membentuk pandangannya tentang dunia, tetapi juga
menjadikannya simbol integrasi budaya antara tradisi nomaden Turki,

Persia, dan Yunani. Dalam subbab ini, kami akan mengeksplorasi detail

biografi nya secara kronologis, mulai dari kelahirannya di Turkistan

hingga kematiannya di Damaskus, sambil menganalisis bagaimana
pengalaman-pengalaman ini memengaruhi pemikirannya yang holistik
dan universal.



FONDASI PEMIKIRAN
PENDIDIKAN AL-FARABI
EPISTEMOLOGI DAN ONTOLOGI

A. HIERARKI PENGETAHUAN: DARI INDERA KE AKAL — MODEL

EPISTEMOLOGI AL-FARABI

Al-Farabi (w. 950 M) merupakan salah satu filsuf Islam terbesar
yang memberikan kontribusi fundamental dalam pengembangan
epistemologi Islam dengan mensintesiskan filsafat Yunani khususnya
Aristoteles dan Plato ke dalam kerangka pemikiran Islam. Dalam
epistemologinya,  Al-Farabi mengembangkan  suatu  hierarki
pengetahuan yang menunjukkan proses bertahap bagaimana manusia
memperoleh pengetahuan, mulai dari pengalaman inderawi hingga
pencapaian pengetahuan intelektual tertinggi melalui akal aktif.

Pengetahuan Inderawi sebagai Tahap Awal

Menurut Al-Farabi, pengetahuan manusia bermula dari indera (al-
hiss). Pancaindra berfungsi menangkap objek-objek material di dunia
luar seperti bentuk, warna, suara, dan gerak. Pengetahuan inderawi
bersifat partikular dan terikat pada materi, sehingga belum dapat
menghasilkan pemahaman universal. Namun demikian, tahap ini
merupakan fondasi utama bagi seluruh proses kognitif berikutnya.'?’

127 Al-Farabi, Kitab al-Burhan, ed. Majid Fakhry (Beirut: Dar al-Mashrig, 1986), him.
45,



TUJUAN TARBIYAH AL-FARABI
MENCAPAI KEBAHAGIAAN
DAN KESEMPURNAAN

A. KEBAHAGIAAN SEBAGAI TUJUAN UTAMA: DEFINISI DAN

HIERARKI KEBAHAGIAAN MANUSIA

Bahagia artinya beruntung atau perasaan senang tenteram (bebas
dari segala yang menyusahkan). Adapun kebahagiaan yaitu kesenangan
dan ketentraman hidup (lahir dan batin), keberuntungan, kemujuran
yang bersifat lahir dan batin.'*® Kata bahagia dalam bahasa Arab yaitu
sa’adah artinya “keberuntungan” atau “kebahagiaan”.'*® Dalam bahasa
Inggris kebahagiaan disebut happines. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kebahagiaan adalah perasaan dan keadaan
tenteram lahir dan batin tanpa ada perasaan gelisah sedikitpun.

Masalah kebahagiaan sendiri merupakan topik yang tidak akan
pernah habis diperbincangkan orang. Adapun masalah yang
diperbincangkan adalah apakah kebahagiaan itu bersifat materi yang
artinya kebahagiaan tertinggi itu bisa diraih di dunia, atau kebahagiaan
itu terkait dengan jiwa yang artinya kebahagiaan tertinggi itu hanya
bisa diraih di akhirat. Kemudian ada juga yang menggabungkan

198 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 65.

199 Jalaluddin Rakhmat, Renungan-Renungan Sufistik: Membuka Tirai Kegaiban,
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 1994), him. 205.



METODE PENDIDIKAN AL-FARABI -
DARI TEORI KE PRAKTIK

A. PENDIDIKAN MORAL DAN INTELEKTUAL: INTEGRASI ETIKA

DALAM KURIKULUM
Pendidikan Moral sebagai Fondasi Pembentukan Karakter

Pendidikan moral merupakan inti dari proses pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan manusia seutuhnya. Pendidikan tidak
hanya bertujuan mencerdaskan peserta didik secara akademik, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai moral yang menjadi pedoman dalam
bersikap dan bertindak. Nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
keadilan, dan kepedulian sosial menjadi landasan penting bagi
terciptanya individu yang berkarakter dan berintegritas. Tanpa
pendidikan moral yang kuat, pencapaian intelektual berpotensi
kehilangan arah dan makna.?”’

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendidikan moral banyak
dikaitkan dengan pendidikan karakter yang diintegrasikan ke dalam
kurikulum Nasional. Pendidikan karakter tidak berdiri sebagai mata
pelajaran tersendiri, melainkan melekat dalam seluruh aktivitas
pembelajaran dan budaya sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa
internalisasi nilai moral melalui pembiasaan dan keteladanan lebih
efektif dibandingkan pendekatan doktrinal semata. 2% Hal ini

277 7ubaedi, Pendidikan Berbasis Karakter, Jakarta: Kencana, 2018, him. 45-47
278 Mulyana, E., “Pendidikan Karakter dan Integrasinya dalam Pembelajaran,”
Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 11, No. 2, 2021, him. 123-135



PERBANDINGAN DAN DIALOG -
AL-FARABI VS. PEMIKIR PENDIDIKAN LAIN

A. AL-FARABI DAN PLATO: KOTA IDEAL SEBAGAI MODEL

PENDIDIKAN.

Gagasan tentang kota ideal merupakan salah satu tema klasik
dalam filsafat politik dan pendidikan. Kota ideal tidak sekadar dipahami
sebagai tatanan pemerintahan yang baik, melainkan sebagai ruang
sosial tempat manusia dibentuk secara intelektual, moral, dan spiritual
melalui pendidikan. Dalam pandangan filsafat klasik, kualitas suatu
kota atau negara sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan warganya.
Oleh karena itu, pendidikan menjadi fondasi utama dalam membangun
masyarakat yang adil dan beradab.3%®

Plato dan Al-Farabi merupakan dua tokoh penting yang
memandang pendidikan sebagai inti dari pembentukan kota ideal.
Keduanya hidup dalam konteks sosial yang berbeda, tetapi
menghadapi persoalan yang serupa, yaitu krisis moral, ketimpangan
sosial, dan kegagalan sistem politik dalam menciptakan keadilan.
Melalui konsep kota ideal, keduanya berusaha menawarkan solusi
filosofis yang menempatkan pendidikan sebagai sarana utama
perbaikan masyarakat.3¥’

336 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016, him. 45-46

337 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2018, him. 21



TANTANGAN DAN KRITIK
TERHADAP PEMIKIRAN AL-FARABI

A. KRITIK DARI PERSPEKTIF FEMINIS: PERAN WANITA DALAM

PENDIDIKAN AL-FARABI.

Dalam sejarah pemikiran Islam klasik, Al-Farabi (w. 339 H/950 M)
dikenal sebagai salah satu filsuf besar yang meletakkan dasar-dasar
filosofis tentang pendidikan, etika, dan tatanan masyarakat ideal.
Meskipun Al-Farabi tidak menulis secara khusus tentang pendidikan
perempuan, gagasan-gagasannya mengenai manusia, akal, dan
kebahagiaan memberikan landasan konseptual yang kuat untuk
memahami posisi dan peran wanita dalam pendidikan.

Al-Farabi memandang pendidikan sebagai sarana utama untuk
mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh, baik intelektual,
moral, maupun sosial. Dalam kerangka ini, wanita tidak diposisikan
sebagai makhluk kelas dua, melainkan sebagai bagian integral dari
masyarakat yang memiliki tanggung jawab besar dalam pembentukan
generasi dan peradaban.**! Oleh karena itu, pembahasan peran wanita
dalam pendidikan menurut Al-Farabi menjadi relevan untuk dikaji dan
dikontekstualisasikan dalam dunia pendidikan modern.

Menurut Al-Farabi, manusia adalah makhluk rasional (al-insan al-
natig) yang dianugerahi akal untuk mencapai kesempurnaan hidup.
Kesempurnaan tersebut diwujudkan melalui kebahagiaan sejati (al-

441 Zubaedi, “Pendidikan Perempuan dalam Perspektif Filsafat Islam,” Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 5 No. 2, 2016.



APLIKASI PRAKTIS -MENERAPKAN
TARBIYAH AL -FARABI DI DUNIA NYATA

Jika melihat Sejarah filsafat masuk ke dunia Islam tepatnya
pemikiran filsafat Barat (Yunani) dapat di jumpai ahli -ahli pikir islam di
Suria, Mesopotamia, Persia dan Mesir. Di zaman Bani Umayyah
ketertarikan pada filsafat tidak begitu terlihat dikarenakan lebih
tertarik pada budaya Arab.*’® Baru pada masa pemerintahan Bani Abas
ketertarikan pada filsafat sangat besar, hal ini tidak terlepas daripada
pengaruh penguasa dari pemerintahan, yang pada masa itu yang
berkuasa di pemerintahan bukan lagi dari kalangan bangsa Arab, akan
tetapi di luar bangsa Arab pun sudah mulai memegang tambuk
pemerintahan.

Filosof besar kedua dalam Islam ialah Abu Nasr Muhammad Ibn
Muhamad lbn Uzlagh Al-Farabi, anak seorang panglima perang Dinasti
Samani yang dapat memperoleh kekuasaan otonom sampai atas
daerah Transoxania dan Persia dari tahun 874 M sampai 999 M. la lahir
di Farab Transoxania, pada tahun 872 dan berasal dari keturunan Turki.

Farab telah dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan kebudayaan
yang sedang berkembang di waktu di masa kecil ia belajar Agama,
Bahasa Arab, Turki dan Persia. Sewaktu masih muda ia berpindah ke
Bagdad, pusat ilmu pengetahuan dan Filsafat. Di sana ia belajar Filsafat,
logika, matematika, metafisika, etika, ilmu politik, music dan lain- lain.

476 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, Jakarta: Bulan Bintang,
1995, him. 13-15.



KESIMPULAN DAN VISI MASA DEPAN -
WARISAN AL-FARABI

Al-Farabi merupakan salah satu filsuf besar Islam yang memberikan
kontribusi mendalam dalam bidang Pendidikan melalui pemikiran
filsafat, etika, logika, dan politik. Setidaknya itulah pemikiran -
pemikiran Al-Farabi dalam membangun sebuah peradaban dalam dunia
Pendidikan. Menurut pemahaman Al-Farabi Pendidikan sebagai sarana
utama untuk membentuk manusia berakal, bermoral, dan mampu
hidup bermasyarakat secara harmonis.>*

Konsep Pendidikan Al- Farabi menekankan keseimbangan antara
ilmu rasional dan nilai moral, serta peran guru sebagai pembimbing
intelektual dan spiritual. warisannya menunjukan bahwa Pendidikan
tidak hanya bertujuan mencerdaskan pikiran, tetapi juga membentuk
karakter dan Kebajikan diri.>%?

Visi masa depan

Warisan pemikiran Al- Farabi tetap relevan dalam menghadapi
tantangan Pendidikan modern. Dimasa depan, konsep pendidikannya
dapat menjadi landasan untuk mengembangkan system Pendidikan
yang holistic, integratif, dan berorientasi pada nilai kemanusiaan,
dengan menggabungkan ilmu pengetahuan, etika, dan tanggung jawab
sosial, Pendidikan dapat melahirkan generasi yang tidak hanya unggul

501 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, him. 128-130.
502 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, him. 21-23.
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Buku ini membahas tentang pemikiran pendidikan yang
berakar pada filsafat klasik Islam melalui gagasan besar Al-
Farabi. Sebagai seorang filsuf yang memadukan rasionalitas
Yunani dengan nilai-nilai spiritual Islam, Al-Farabi menawarkan
konsep pendidikan yang tidak hanya menekankan kecerdasan
intelektual, tetapi juga pembentukan karakter dan moral.

Buku ini menguraikan bagaimana pendidikan ideal
menurut Al-Farabi harus mampu menyeimbangkan antara akal
(rasio) dan hati (etika), sehingga melahirkan individu yang
bijaksana dan berkeutamaan.Lebih jauh, buku ini mengkaji
konsep negara utama (al-Madinah al-Fadhilah) sebagai
representasi dari masyarakat ideal yang dibangun melalui
sistem pendidikan yang terarah dan berlandaskan kebajikan.
Dalam pandangan Al-Farabi, pendidik memiliki peran strategis
sebagai pembimbing yang tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai kebaikan dan kebahagiaan sejati.
Oleh karena itu, buku ini juga menyoroti relevansi pemikiran Al-
Farabi dalam konteks pendidikan modern, khususnya dalam
menghadapi tantangan degradasi moral dan krisis nilai di era
globalisasi.

Dengan pendekatan analitis dan reflektif, buku ini tidak
hanya menyajikan pemikiran filosofis Al-Farabi, tetapi juga
menawarkan inspirasi praktis bagi pendidik, akademisi, dan
pembuat kebijakan pendidikan. Melalui integrasi antara akal
dan hati, pembaca diajak untuk memahami bahwa tujuan akhir
pendidikan bukan sekadar pencapaian akademik, melainkan
pembentukan manusia paripurna yang mampu berkontribusi
bagi masyarakat secara adil dan beradab. Buku ini menjadi
kontribusi penting dalam memperkaya khazanah pemikiran
pendidikan Islam yang humanis dan transformatif.
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